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MOTTO 

 

 

Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala 

upaya dan usaha yang disertai dengan doa, 

karena sesungguhnya nasib seorang tidak akan 

berubah dengan sendirinya tanpa usaha… 

 

 

Sebuah Tantangan akan menjadi beban, jika itu 

dipikirkan 

Sebuah cita-cita juga adalah beban jika hanya 

menjadi angan-angan… 
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INTISARI 

 

Dalam Penelitian ini penyusun mengambil judul tentang “Partisipasi 

Perempuan Dalam Pembangunan Desa Di Desa Hargowilis, Kecamatan Kokap, 

Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta” (penelitian kualitatif yang 

dilaksanakan di Desa Hargowilis  Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta). Sesuai dengan UU Desa Tahun 2014 ayat 

(1) menyatakan dalam melaksanakan pembangunan desa harus berdasarkan 

perspektif gender, berdasarkan amanat Undang-Undang desa tersebut 

pembangunan desa harus dilaksanakan berdasarkan perspektif gender. 

Berdasarkan latar belakang, penyusun dapat merumuskan permasalahan 

yaitu Bagaimana partisipasi perempuan dalam pembangunan desa, di Desa 

Hargowilis, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewah 

Yogyakarta? untuk mendeskripsikan partisipasi perempuan dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembangunan. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun jenis pengumpulan data yaitu 

meliputi tahapan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisa data yang digunakan adalah mencatat kemudian menghasilkan catatan 

lapangan, mengunpulkan, memilah-milah, mengklasifikasi, mensintesiskan, 

membuat iktisar, membuat indeks, dan selanjutnya berpikir, menemukan pola 

hubungan selanjutnya menarik kesimpulan. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa partisipasi perempuan dalam 

pembangunan di Desa Hargowilis Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo, 

yaitu adanya partisipasi perempuan dalam dalam perencanaan pembangunan yang 

ditandai adanya kebijakan pemerintah Desa Hargowilis melibatkan kaum 

perempuan, baik perencanaan pembangunan tingkat pedukuhan dan tingkat desa, 

dimana musyawarah masayarakat di pedukuhan maupun tingkat desa pendapat 

dan gagasan perempuan diperhatikan, walaupun tidak semua pendapat diterima 

namun ada beberapa yang diterima terkait pendapat atau saran yang bersifat 

mengarah pada kegiatan kesejahteraan dan pemberdayaan masayarakat umum. 

Dalam pelaksanaan pembangunan desa yang diwadahi oleh PKK antara lain 

bidang sosial, pendidikan, kesehatan adat istiadat dan lingkungan, politik dan 

pemerintahan desa yang dibuktikan dengan adanya kegiatan kaum perempuan 

membantu kegiatan ibu-ibu arisan, pelatihan kuliner, di cetuskanya kelompok tani 

wanita (KTW) yang baru berjalan, kegiatan tersebut semuanya dilakukan oleh 

kaum perempuan, kegiatan pendidikan yaitu Ibu guru pendidikan anak usia dini 

(PAUD), bidang kesehatan yaitu pada tanggal 3 adanya posyandu lansia 

kemudian pada tanggal 8 diadakan posyandu ibu dan balita. kegiatan evalauasi 

pembangunan dilaksanakan pada akhir tahun dengan tujuan untuk membahas 

hasil pelaksanaan kegiatan, tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan maupun 

kendala-kendala selama pelasanaan kegiatan, bentuk partisipasi perempuan dalam 

evaluasi pembangunan desa yaitu diwadahi oleh PKK Desa hargowilis yang 

dilakukan pada  akhir tahun. 

   

Kata Kunci: Partisipasi Kaum perempuan, Perempuan dalam Pembangunan 

Desa, Desa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Pada dasarnya Tuhan menciptakan manusia terdiri dari dua jenis kelamin 

yaitu laki-laki dan perempuan. Kaum perempuan adalah salah satu kekuatan 

masyarakat yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam mengisi 

kemerdekaan bangsa untuk mewujudkan sistem kehidupan dalam internal 

suatu negara itu sendiri maupun secara global, yang semakin memberikan 

penekanan pada aspek demokratisasi, perlindungan hak asasi manusia, 

lingkungan hidup, serta supremasi sipil.  

      Keadaan peran dan status perempuan dewasa ini lebih dipengaruhi oleh 

masa lampau, kultur, ideologi, dan praktek hidup sehari-hari. Inilah yang 

menjadi kunci mengapa partisipasi perempuan dalam kehidupan masyarakat 

dan bernegara mengalami kelemahan. Rendahnya keterwakilan perempuan 

secara kuantitatif dalam lembaga politik formal inilah yang kemudian 

mendorong dan melatarbelakangi lahirnya berbagai macam tuntutan agar 

perempuan lebih diberi ruang dalam berpartisipasi. 

      Menyertakan perempuan dalam proses pembangunan bukanlah berarti 

hanya sebagai suatu tindakan yang dipandang dari sisi humanisme belaka 

namun peran yang dilakukan oleh perempuan dalam kesertaannya di bidang 

pembangunan merupakan tindakan dalam rangka mengangkat harkat serta 

kualitas dari perempuan itu sendiri serta berpartisipasi dalam proses 

pembangunan dalam hal ini partisipasi pembangunan desa. 

      Bila ditinjau secara seksama, kesadaran akan perlunya keterlibatan 

perempuan dalam bidang politik dan birokrasi sebenarnya bukanlah hal yang 
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baru. Dalam lintasan dan dinamika perjuangan bangsa Indonesia, keberdaan 

peran politik perempuan tidak bias dilepaskan dari perjuangan politik 

nasional. Darwin (2005;112) menyimpulkan bahwa organisasi pergerakan 

perempuan yang pertama kali dibentuk adalah Poetri Mahardika dengan 

bantuan Boedi Oetomo. 

      Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia tentang kesetaraan dan 

keadilan gender pasal 1 yaitu Gender adalah pembedaan perempuan dan laki-

laki yang merupakan hasil konstruksi sosial budaya, Kesetaraan dan Keadilan 

Gender yang selanjutnya disingkat KKG adalah kondisi relasi perempuan dan 

laki-laki sebagai mitra sejajar agar mendapat perlakuan yang adil untuk 

mengakses sumber daya, mengontrol, berpartisipasi, dan memeroleh manfaat 

pembangunan, Diskriminasi Gender adalah segala bentuk pembedaan, 

pengucilan atau pembatasan yang mempunyai pengaruh atau tujuan untuk 

mengurangi atau menghapuskan pengakuan, pemanfaatan, atau penggunaan 

hak asasi manusia, yang didasarkan atas jenis kelamin.  

      Beberapa fenomena diatas juga didukung juga dengan adanya UU Desa 

dan keberpihakannya terhadap kaum perempuan UU Desa Nomor 6 Tahun 

2014 Menetapkan asas partisipasi, kesetaraan, dan pemberdayaan. Ketiga 

asas sebagai fondasi pembangunan desa yang inklusif, yang mengakomodasi 

nilai kesetaraan gender melalui partisipasi dan pemberdayaan perempuan. 

mengkoordinasikan kegiatan pembangunan Desa yang dilaksanakan oleh 

perangkat Desa dan/atau unsur masyarakat Desa seperti yang tercantum 

dalam ayat 1 pelaksana kegiatan pembangunan desa sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) ditetapkan dengan mempertimbangkan keadilan gender. UU 

Desa No 6 sebagai bagian keberpihakan dan pengakuan terhadap peran 
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perempuan sehingga mengakomodasi nilai kesetaraan gender melalui 

partisipasi dan pemberdayaan perempuan. 

      Diberbagai wilayah di Indonesia terutama di dalam masyarakat yang 

masih tradisional, khususnya masyarakat Patrilineal, perempuan dianggap 

sebagai “Konco Wingking” yang berarti kaum perempuan tidak sederajat 

dengan kaum pria. Perempuan dianggap hanya bertugas melayani kebutuhan 

dan keinginan suami saja. Selain itu perempuan dianggap sebagai manusia 

kelas dua setelah laki-laki yang tidak cakap melakukan perbuatan hukum 

secara mandiri dan harus atas izin dari suami (UNDP, 2010;11).  

      Penelitian ini dilakukan Desa Hargowilis adalah salah satu desa yang 

berada di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewah 

Yogyakarta, terkait dengan judul penelitian yaitu partisipasi perempuan 

dalam pembangunan desa tidak jauh berbeda dengan daerah lainya dimana 

perempuan belum sepenuhnya dilibatkan dalam pembangunan desa, hal 

tersebut merupakan hal yang sangat lazim dimana kaum perempuan masi 

belum sepenuhnya berperan aktif dalam memajukan pemerintahan desa, 

alasan lainya penulis mengambil Desa Hargowilis. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan 22 Desember 2016 berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan aparat desa Hargowilis yaitu terkait bagaimana partisipasi perempuan 

dalam pembangunan desa ditemukan bahwa tidak semua kaum perempuan di 

Desa Hargowilis dilibatkan dalam kegiatan pembangunan desa namum hanya 

sebagian saja yang terlibat aktif dalam kegiatan pembangunan desa. Hal ini 

ini jika dibandingkan dengan desa lainya yang berada di sekitar Desa 

Hargowilis yaitu Desa Hargorejo bahwa kaum perempuan dilibatkan secara 

aktif dalam kegiatan kesejahteraan dan pemberdayaan perempuan yang 

diwadahi oleh PKK hal ini menunjukan bahwa di Desa Hargowili peran serta 
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perempuan dalam mengambil bangian dalam membantu pembangunan 

desanya masih kurang yang dipengaruhi oleh beberapa faktor berdasarkan 

hasil wawancara dengan ibu kepala PKK menyatakan di Desa Hargowilis 

selain didukung oleh faktor kesadaran warga desa dari kaum perempuan yang 

masih kurang, hal lainya yang mendukung juga bahwa pemerintah desa 

kurang mensosialisasikan kepada warganya terkait kegiatan pembangunan 

yang bersifat partisipatif yaitu melibatkan semua pihak dalam memajukan 

desanya baik dari kaum laki-laki maupuan kaum perempaun.. 

      Berdasarkan latar belakang diatas menggugah peneliti untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai partisipasi perempuan dalam pembangunan desa, di 

Desa Hargowilis, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewah Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang maka dapat diambil sebuah rumusan masalah 

yaitu “Bagaimanakah partisipasi perempuan dalam pembangunan desa, di 

Desa Hargowilis, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewah Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui partisipasi perempuan dalam pembangunan desa. 

2. Mengetahui partisipasi perempuan dalam pelaksanaan desa 

3. Mengetahui partisipasi perempuan dalam evaluasi pembangunan desa. 
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